LAMPIRAN

Pid1A3

PUTUSAN
Nomor 403/Pid.Sus/2019/PN JKT.SEL

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan yang mengadili perkara pidana

dengan acara pemeriksaan hiasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan
sebagai berikut dalam perkarza Terdakwa :

o 0 H 0N s

7.
8.

Nama lengkap : Rusdi als Edi

Tempat lahir g Baringin

Umur/Tanggal lahir : 40 Tahun / 26 Februari 1979

Jenis kelamin ’ Laki-laki

Kebangsaan ; Indonesia

Tempat tinggal : Ji. Cilandak KKO Kp. Utan Gg. Abah II, Rt.

05/05. Kel, Ragunan, Kec. Pasar Minggu,
Jakarta Selatan / J!. Cilandak KKO Gg. Lihun,
No. 57, Rt. 02/08. Kel. Ragunan, Kec. Pasar
Minggu, Jakarta Selatan.

Agama : Islam

Pekenaan ; Karyawan Swasta

Terdakwa Rusdi als Edi ditahan dalam tahanan rutan oleh:

1.

Penyidik sejak tanggal 1 Februari 2019 sampai dengan tanggal 20 Februari
2019

. Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 21 Februari 2013

sampai dengan tanggal 1 April 2019

. Penuntut Umum sejak tanggal 28 Maret 2019 sampai dengan tanggal ‘-3 April

2019

. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 9 April 2019 sampai dengan tanggal

8 Mei 2018

. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Pertama Oleh Kstua Fengadilan

Negeri sejak tanggal @ Mei 2019 s2mpai dengan tanggal 7 Juli 2019

. Perpanjangan “ertama Ketua Pengadilan Tinggi Jakarta sejek tanggal 8 Juli

2013 sampai dengan tanggal 8 Agustus 2019

. Perpanjangan Kedua Ketua Pengadilan Tinggi Jakarta sejak tanggal 7

Agustus 2019 sampai dengan tanggal 5 September 2012 ;

Terdakwa menghadap d'damypingi oleh Penasihat Hukumnya Nurul Amalia, SH,
MH, Helmi Al Djufri, S.Sy, Msi, Wahid Hasyim Febriadi, SH, Mardawati, SH,
Advokat dan Konsultan Hukura yang berkantor di Jalan Kemuning Dalam | Gang
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H. Muhammad No. 66 Kel. Pejaten Timur, Kec. Pasar Minggu, Jakarta Selatan
berdasarkan Surat Kuasa Khusus tanggal 22 April 2019, namun mengundurkan
diri, kemudian Hakim Ketua menunjuk Bustaman,SH.. dan Osep Saefudin,SH.,

dari Pos Bantuan Hukum Advokat Indonesia POSBAKUMADIN JAKARTA
SELATAN

Pengadilan Negeri tersebut;
Setelah membaca:

- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor
403/Pid.Sus/2019/PN JKT.SEL tanjgal 28 Jun 2019 tentang penunjukan
Majelis Hakim;

- Penetapan Majelis Hakim Nemor 403/Pid. Sus/2019/PN JKT.SEL tangoal 11
April 2019 tentang penetapan hari sicang;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Seksi-saksi, dan Terdakwa serta
memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidaingan;
Setelah rnendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukai: oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut: '

1. Menyatakan terdakwa RUSDI Als EDI bersalah melakukan tindak pidana
"kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa, melakukan tipu muslihat,
melakukan serangkaian kebohongan atau membujuk anak untuk
melakukan atau rnembiarkan di'akukan perbuatan cabul dan jika antara
beberapa pe buatan meskipun masing-masing merupakan kejahatan atau
pelanggaran ada hubungannya sedemikian rupa sehingga harus
dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut *. sebagaimana diatur dan
diancam pidana dalam Pasal 76 E UU No. 35 Tshun 2014 Tentang
Ferubahan Atas UU No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Jo
Pasal 64 Ayat (1) KUHP sebagaimana dalam dakwaan.

2. Menjatuhkan pidana tertiadap terdakwa RUSDI Als EDI dengan pidana
penjara selama 10 (s3puluh) tahun dikurangi selama terdakwa berada
dalam tahainan dengan perintah tetap ditahan.

3. Menghukum terdakwa untuk membayar derda sebesar Rp. 50.000.000.-
(lima puluh juta rupiah) subsidair 3 (tiga) bulan Penjara.

4.  Menyatakan barang bukii berupa :

- 1 (satu) buah kaos lengan panjang warna biru.
- 1 (satu) buah celana pendek warna hitam.

- 1 (satu) buah celana dalam warna ungu.

- 1 (satu) buah BH warna pink.
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DIKEMBALIKAN KEPADA SAKSI VEBBY LOCSJANA JUSMAN.

5. Menetapkar supaya terdakwa membayar Jiaya perkara sebesar Rp.
2000, (dua ribu rupiah).

Setelah mendengar pembelaan Terdakwa dan atau Penasihat Hukum
Terdakwa yang pada pokoknya berkenan untuk memberikan keringanan
hukuman bagi Terdakwa atau apabila Majelis Hakim berpencapat lain, maka
kami tim penasihat hukum mohon Putusan yang seadil-adilnya ; ’

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap pembelaan
Terdakwa yang pada pokoknya sebagai berikut;

1. Menolak Nota Pembelaan (Pledoi) Penasihat Hukum Terdakwa RUSDI Als
EDI untuk seluruhnya ;

2. Menyatakan Terdakwa terbukti scbagaimana surat tuntutan dengan Nomor
Register Pe'kara PDM-46/JKTSL/Euh.2/03/2019 yang kami bacakan
tainggal 15 Juli 2019 telah sesuai dengan fakta- fakta dalam pemeriksaan
persidangan ;

Setelah mendengar Tanggapan Terdakwa terhadap tanggapan
Penuntut Umum yang paca pokoknya tetap pada Pembelaannya

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

DAKWAAN -

PERTAMA

-—---——-Bahwa ia terdakwa RUSDI Als EDI pada suvatu waktu sekitar tahun 2013

sampai dengan tahun 2019, bertempat - dirumah kontrakan Gg. Harapan |

Jagakarsa, Jakarta Selatan belakang Komplek Damkar dan di JI. Cilandak KKO

Gg. Lihun RT. 02/08, Kel Ragunan, Kec, Pasar Minggu, Jakarta Selatan atau

sefidak-ticaknya di suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah Hukum

Fengadilan Negeri Jakarta Selatan yang berwenang memeriksa serta mengadili

perkara ini, telah melakukan “"kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa,

melakukan tipu muslihat, melakukan serangkaian kebohongan atau
membujuk anak untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan
cabul dan jika an‘ara beberapa perbuatan meskipun masing-masing
merupakan kejahatan atau pelanggaran ada hubungannya sedemikian
rupa sehingga harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut”
Perbuatan tersebut dilakukan oleh terdakwa denyan cara-cara sebagai berikut -~
-Bahwa berawal pada saat terdakwa menikah siri dengan saksi INDRAWATI

(berkas tercisah) pada sekitar tahun 2013, yang mana terdakwa belum
dikaruniai anak, sedangkan saksi INDRAWAT! yang berstatus Jjanda memiliki 3
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(tiga) orang anak kandung yakni VEBBY LOESJANA JUSMAN, VINESHA
JULINDA dan DIVA MELINDA. Saat itu terdakwa tinggal di rumah kontrakan
bersaina dengan saksi INDRAWATI dan dua anak kandung saksi INDRAWATI
yaitu saksi VINESHA JULINDA dan anak DIVA MELINDA. Pada saat itu,
terdakwa memberitahu kepada saksi INDRAWATI baawa terdakwa merupakan
seorang dukun yang dapat mengeluarkan aura dan dapat menghapus kutukan,
sehingga jika ada seseorang yang ingin dikeluarkan aura dan dihapuskan
kutukannya, maka harus mau dicabuli terlebih dahulu oleh terdakwa.

Bahwa dikarenakan saksi INDRAWATI percaya kepada terdakwa riaka pada
tahun 2015, di rumsh kontrakan Gg. Harapan | Jagakarsa, Jakarta
Selatan,pada saat anak DJIVA MELINDA sedang menonton TV, saksi
INDRAWATI membujuk anak DIVA MELINDA untuk mau - dicabuli oleh
terdakwa dengan berkata “KARENA 1BU NIKAH SATU MARGA DENGAN
BAPAK KANDUNG KAMU, ANAK-ANAK IBU KENA KUTUKAN AKAN SILA
TUJUH TURUNAN. DIVA HARUS MAU DIJILAT MEMEKNYA SAMA BUYA
(TERDAKWA), KARNA DIA BISA DIMASUKIN AKWAN ULAM". Pada saat itu,
anak DIVA MELINDA menolak bujukan tersebut. Namun, saksi INDRAWATI
terus memaksa dengan mengatakan *KARENA MASA DEPAN DIVA JUGA”.
-Bahwa setelah lewat beberapa hari dari bujukan tersebut, anak DIVA
MELINDA dipanggil oleh saksi INDRAWATI ke dalam kamar tidurnya di rumah
kontrakan Gg. Harapan | Jagakarsa, Jakarta Selatan. Di dalam kamer tersebut
Sudah ada terdakwa dengan saksi INDRAWATI. Kemudian saksi INDRAWATI
menyuruh anak DIVA MELINDA untuk melepas seluruh pakaiannya hingga
anak DIVA MELINDA telanjang bulat dan setelah itu anak DIVA MELINDA
tiduran diatas Kasur. Setelah itu terdakwa dan saksi INDRAWAT! ikut tidur
diatas Kasur dengan posisi terdakwa di tengah. Kemudian, saksi INDRAWATI
menyuruh anak DIVA MELINDA untuk memegang kemaluan dari terdakwa.
Setelah itu, terdakwa meraba dan menciumi payudara anak DIVA MELINDA.
Selanjutnya terdakwa menjilati kemaluan anak DIVA MELINDA.Setelah itu
saksi INDRAWATI keluar dari kamar dan kemaluan dari anak DIVA MELINDA
masih dijilati oleh terdakwa hingga beberapa saat.

-Bahwa pada awal tahun 2016 bertempat di rumah kontrakan Gg. Harapan |
Jagakarsa, Jakaita Selatan, terdakwa kembali melakukan parbuatan babul
kepada anak DIVA MELINDA. Diinana saat itu anak DIVA MELINDA dipanggil
oleh saksi INDRAWATI dan disuruh melepas seluruh pakaiannya hingga anak

DIVA MELINDA telanjang bulat. Kemudian, anak DIVA MELINDA disuruh
tiduran diatas kasur olah saksi INDRAWATI yang mana di atas kasur tersebut
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sudah ada te;dakwa yarg juge tiduran. Kemudian saksi INDRAWATI menyuruh
anak DIVA MELINDA meniegang kemaluan terdakwa, kemudian terdakwa
meraba dan menciumi payudara anak DIVA MEL INDA Selanjutnya terdakwa
menjilati kemaluan anak DIVA MELINDA secangkan saksi INCRAWAT]
berbaring disamping anak DIVA MELINDA dan melihat perlakuan tercakwa
terhadap anak DIVA MELINDA tersebut Setalah kejadian tersebut, terdakwa
menjadi sering menciumi pipi sambil meraba payudara anak DIVA MELINDA.,

-Bahwa pada hari Sabtu tanggal 12 Januari 2019 sekira jam 17.00 WIB di JI.
Cilandak KKO Gg. Lihun, Rt 002/008, Kel. Ragunan, Kec. Pasar Minggu,
Jakarta Selatan, pada saat anak DIVA MELINDA sadang tidur di dalam kamar,
terdakwa datang dan menciumi pipi anak DIVA MELINDA dan meraba
payudara anak DIVA MELINDA. Setelah itu anak DIVA MELINDA terbangun
karena saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN yang merupakan kakak dari anak
DIVA MELINDA mendatangani anak DIVA MEL'NDA dan menanyakan apa
saja yang sudah dilakukan oleh terdakwa kepada anak DIVA MELINDA.

-Bahwa terdakwa melakukan tinoakan pencabulan tersebut bukan hanya
kepada anak DIVA MELINDA melainkan juga kepada saksi VINESHA JULINDA
vang merupakan kakak kedua dari anak DIVA MELINDA. Dimana, terdakwa
melakukan pencabulan kepada saksi VINESHA JULINDA sebanyak tiga kali.
Yang pertama pada tahun 2015, dimana terdakwa mengatakan bahwa kaki dari
saksi VINESHA JULINDA pincang dan terdakwa berniat memijit kaki saksi
VINESHA JULINDA , namun terdakwa malah langsung memeluk saksi
VINESHA JULINDA dari belakang, memegang celananya dan bemiat m=narik
celana saksi VINESHA JULINDA. Namun, saksi VINESHA JULINDA berteriak
sehinoga terdakwa mengurungkar niatnya. Yang kedua terjadi pada tahun
2018, dimana terdakwa lagi-lagi mengatakan bahwa kaki saksi VINESHA
JULINDA pincang dan memijit kakinya, namun terdakwa malah memijit kearah
kemaluan saksi VINESHA JULINDA. Yang ketiga terjadi pada tahun 2018,
dimana terdakwa memeluk saksi VINESHA JULINDA dan menc.um leher serta
memeyang payudara saksi VINESHA JULINDA.

-Bahwa terdakwa juge me.akukan tindakan pencabulan terhadap saksi VEBBY
LOESJANA JUSMAN yzng merupakan kakak dari anak DIVA MELINDA dan
saksi VINESHA JULINDA. Dimana terdakwa melakukannya pada tahun 2013
saat saksi VEBRY LOESJAMA JUSMAN masih berumur 17 (tujuh belas) tahun.
Tercakwa melakukannya sebanyak 1 kali dengan cara memegang alat kelamin
dari saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN. Akibat dari perbuatan terdakwa
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terszbut, saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN pun kemudian melaporkan
kejadian ini kepada Polres Metro Jakarta Selatan.

-Bahwa akibat dari perbuatan terdakwa tersebut, anak DIVA MELINDA
mengalami trauma dengan menjadi lebih pendiam, tertutup dan tidak mau
berbicara kepada keluarga, saksi VINESHA “ULINDA mengalami sering
marah-marah dar tidak mau mzandatangi rumah bunya yaitu saksi
INDRAWAT'dan saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN juga mengalami trauma,
rasa takut, dan rasa was-was apabila akan datang ke rumah ibunya yaitu saksi
INDRAWAT!

-Bahwa berdasarkan Visum ef Repertum taggal 01 Februari 2919 Nomor:
HK.06.03/VI11.1/428/2019 atas nama DIVA MELINDA yang dikeluarkan oleh
Rumah Sakit Umum Fatmawati yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. Retno
Sawitri, Sp. F. dokter pada Rumah Sakit Umum Fatmawati, cengan kesimpuilan
pada pemeriksaan korban perempuan berusia lima belas tahun ini ditef.*,ukan
selaput dara utuh. Selanjutnya tigak ditemukan tanda-tanda kekerasan pada
daerah kemaluan maupun bagian tubuh lainnya. Tidak ditemukan luke-luka
tidak renyingkirkan adanya kejadian seperti yang diakui oleh korban dan
berdasarkan Laporan Sosial bulan Februari 2019 yang dikeiuarkan oleh
Kementrian Sosial Republik Indonesia yang dibuat dan ditandatangani oleh H.
Ahmed Dumyani, SE,MM selaku Kepala Suku Dinas Sosial Kota Administrasi
Jakarta Selatan dan Yuli Winarsih, S.Sos selaku Pekerja Sosial, atas nama
DIVA MELINDA, disimpulkan banwa korban mengalami pencabulan yang
dilakukan cleh ayah tirirya atas peran dari ibu kandungnya daii tahun 2015-
2016.

Perbuatan terdekwa sehagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal
76 E UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas UU No. 23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak .o Pasal 64 Ayat (1) KUHP,

Atau

KEDUA

—----—-Bahwa ia terdakwa RUSDI Als EDIpada suatu waktu sekitar tahun 2013
sampai dengan tahun 2019, bertempat dirumah kontrakan Gg. Harapan |
Jagakarsa, Jakarta Selatan belakang Komplek Damkar dan di JI. Cilandak KKO
Ge. Lihun RT. 02/08, Kel. Ragunan, Kec. Pasar Minggu, Jakarta Selatan atau
setidak-tidaknya di suatu tempat yang masih termasuk dalam daersh Hukum
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan yang berwenang memeriksa serta mengadili
perkara ini, telah melakukan, telah melakukan “Pemaksaan hubungar: seksual
yang dilakukan terhadap orang yang menotap dalam lingkup rumah
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tangga tersebut dan jika antara beberapa perbuatan meskipun masing-
masing merupakan kejahatan atau pe.anggaran ada hubungannya
sedemikian rupa sehingga harus dipandang sebagai satu perbuatan

berlanjut' Perbuatan tersebut dilakukan oleh terdakwa dengan cara-cara
sebagai berikut:

-Bahwa berawal pada saat terdakwa menikah siri dengan saksi INDRAWATI
(berkes terpisah) pada sekitar tzhun 2013, yang mana terdakwa kelum
dikaruniai anak, sedangkan saksi INDRAWATI yang berstatus janda memiliki 3
(tiga) crang anak kandung yakn. VEBBY LOESJANA JUSMAN, VINESHA
JULINDA dan DIVA MELINDA. Saat itu terdakwa tinggal di rumah kontrakan
bersama dengan saksi INDRAWATI dan dua anak kandung saksi INDRAWATI
yaitu saksi VINESHA JULINDA dan anak DIVA MELINDA. Pada saat itu,
terdakwa memberitahu kepada seksi INDRAWATI bahwa terdakwa merupakan
seorang dukun yang dapat mergeluarkan aura dan dapat menghapus kutukan,
sehingga jika ada sesecrany yang ingin dikeluarkan aura dan dihapuskan
kutukannya, m: ka harus mau dicabuli terlebih dahulu oleh terdakwa.

-Bahwa dikarenakan saksi INDRAWATI percaya kepada terdakwa maka pada
tahun 2015, di rumah kontrakan Gg. Harapan | Jagakarsa, Jakarta
Selatanpada saat anak D'VA MELINDA sedang menonton TV. saksi
INDRAWATI membujuk anak DIVA MELINDA untuk mau dicabuli oleh
terdakwa dengan berkata “KARENA IBU NIKAH SATU MARGA DENGAN
BAPAK KANDUNG KAMU, ANAK-ANAK IBU KENA KUTUKAN AKAN SILA
TUJUH TURUNAN. CIVA HARUS MAU DIJILAT MEMEKNYA SAMA BUYA
(TERDAKWA), KARNA DIA BISA DIMASUKIN ARWAN ULAM'. Pada saat itu,
anak DIVA MELINDA menolak bujuken tersebut. Namun, suksi INDRAWATI
terus memaksa dengan mengatakan “KARENA MASA DEPAN DIVA JUGA”,
-Bahwa setelah lewst beberapa hari dari bujukan tersebut, anak DIVA
MELINDA dipanggil oleh saksi INDRAWATI ke dalam kamar tidurrya di rumah
kontrakan Gg. Harapan | Jagakarsa, Jakarta Selatan. Di dalam kamar tersebut
sudah ada terdakwa dengan saksi INDRAWATI. Kemudian saksi INDRAWATI
menyuruh anak DIVA MELINDA untuk melepas seluruh pakaiannya hingga
anak DIVA MELINDA telanjang bulat dan setelah itu anak DIVA MELINDA
tiduran diatas Kasur. Setelah itu terdakwa dan saksi INDRAWATI ikut tidur
diatas Kasur dengan posisi terdakwa di tengah. Kemudian, saksi INDRAWATI
menyuruh anak DIVA MELINDA untuk meniegang kemaluan dari terdakwa.
Setelah itu, terdakwa meraba dan menciumi payudara anak DIVA MELINDA.
Selanjutnya terdakwa menjilati kemaluan anak DIVA MELINDA. Setelah itu

Halaman 7 Jan 28 Putusan Nomor 403/Pi Sus/2019/PN J;'\T SEL

132



saksi INDRAWATI keliar dari kamar dan kemaluan dari anak DIVA MELINDA
masih dijilati oleh teruakwa hingga beberapa saat.

-Bahwa pada awa| tahun 2016 ber'empat di rumah kontrakan 3g. Harapan |
Jagakarsa, Jakarta Selatan terdakwa kembali melakukan perbuatan cabul
kepada anak DIVA MELINDA. Dimana saat itu anak DIVA MELINDA dipanggil
oleh saksi INDRAWATI dan disuruh melepas seluruh pakaiannya hingga anak
DIVA MELINDA telanjarg bulat. Kemudian, anak DIVA MELINDA disuruh
tiduran diatas kasur olei saksi INDRAWATI yang mana di atas kasur tersebut
sudat. ada terdakwa yang juga tiduran. Kemudian saksi INDRAWATI menyuruh
anak DIVA MELINDA memegang kemaluan terdakwa, kemudian terdakwa
meraba dan menciumni payvdara anak DIVA MELINDA. Selanjutnya terdakwa
menjilati kemaluan anak DIVA MELINDA sedangkan saksi INDRAWATI
berbaring disamping anak DIVA MELINDA dan melihat perlakuan terdakwa
terhadap anak DIVA MELINDA tersebut. Setelah kejadian tersebut, terdakwa
menjadi sering menciumi pipi sambil meraba payudara anak DIVA MELINDA.
-Bahwa pada hari Sabtu tanggal 12 Januari 2019 sekira jam 17.00 WIB di JI.
Cilandak KKO Gg. Lihun, Rt. 002/008, Kel. Ragunan, Kec. Pasar Minggu,
Jakarta Selatan, pade saat anak DIVA MELINDA sedang tidur di dalam kamar,
terdakwa datang dan menciumi ppi anak DIVA MELINDA dan meraba
payudara anak DIVA MELINDA. Setelah itu anak DIVA MELINDA terbangun
karena saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN vang merupakan kakak dari anak
DIVA MELINDA mendatangani anat. DIVA MELINDA dazn menanyakan apa
saja yang svdah dilakukan oleh terda <wa kepada anak DIVA MELINDA,
-Bahwa terdakwa melakukan tindukan pencabulan tersebut bukan hanya
kepada anak DIVA MELINDA melainkan juga kepada sakei VINESHA JULINDA
yang merupakan kakak kedua dari anak DI'/A MELINDA. Cimanra, terdakwa
melakukan pencabulan kepaca saksi VINESHA JULINDA ssbanyak tiga kali.
Yang pertama pada tatiun 2015, dimana terdakwa mengatakan bahwa kaki dari
saksi VINESHA JULINDA pincang dan tercakwa berniat meamijit kaki saksi
VINESHA JULINDA , namun terdakwa malah langsung rnemeluk'_saksi
VINESHA JULINDA dari belakang, memegang celananya dan pberniat menarik
celanz saksi VINESHA JULINDA. Namun, saksi VINESHA JULINDA berteriak
sehingga terdakwa mengurungkar niatnya. Yang kedua tenadi pada tahun
2018, dimana terdakwa lagi-lagi mengatakan bahwa kaki saksi VINESHA
JULINDA pincang dan memijit kakinya, namun terdakwa malah memijit kearah
kemealuan saksi VINZSHA JULINCA. Yang ketiga terjadi pada tanun 2018,
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dimana terdakwa memeluk saksi VINESHA JULINDA dan mencium leher serta
memegang payudara saksi VINESHA JULINDA.

-Bahwa terdakwa juga melakukan tindakan pencabulan terhadap saksi VEBBY
LOESJANA JUSMAN yang merupakan kakak deri anak DIVA MELINDA dan
saksi VINESHA JULINDA. Dimana terdakwa melakukannya pada tahun 2013
saat saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN masih berumur 17 (tujuh belas) tahun,
Terdakwa melakukannya sebanyak 1 kali dengan cara memegang alat kelamin
dari saksi VEBBY LCESJANA JUSMAN. Akibat dari perbuatan terdakwa
tersebut, saksi VVEBBY LOES!ANA JUSMAN pun kemudian melaporkan
kejadian ini kepada Polres Metro Jakarta Selatan.

-Bahwa akibat dari perbuatan terdakwa tersebut, anak DIVA MELINDA
mengalami trauma dengan menjadi lebih pendiam, tertutup dan tidak mau
berbizara kepada keluarga, saksi VINESHA JULINDA mengalami sering
marah-marah dan tidak mau mendatengi ruinah ibunya yaitu saksi INDRAWATI
dan saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN juga mengalami trauma, rasa takut,
dan rasa was-was apabila akan datang ke rumah ibunya yaitu saksi
INDRAWATI.

-Bahwa berdasakan Visum et Repertum tanggal 01 Febrvari 2019 Nomor:
HK.06.03/VII1.1/128/2019 atas nama DIVA MELINDA yang dikeluarkan oleh
Rumah Sakit Umum Fatmawati yang dibuat can ditandatangani oleh dr. Rotno
Sawitri, Sp. F, dokter pada Rumah Sakit Umum Fatmawati, dengan kesm sulan
pada pemeriksaan korban perempuan berusia lima belas tahun ini ditemukan
selapit dara utuh. Selanjutnya tidek ditemukan tanda-tanda kekerasan pada
daerah kemaluan maupun bagian tubuh lainnya. Tidak ditemukan luka-luka
tidak menyingkirkan adanya kejadian seperti yang diakui oleh korban dun
berdasarkan Laporan Sosial bulan Februari 2019 yang dikeluarkan oleh
Kementrian Sosial Republik Indonesia yang dibuat dan ditandatangani cleh H.
Ahmaa Dumyani, SE,MM selaku Kepala Suku Dinas Scsial Kota Administrasi
Jakarta Selatan dan Yuli Winarsih, S.Sos selaku Pekerja Sosial, atas nama
DIVA MELINDA, disimpulkan bahwa korban mengalami pencabulan yang

dilakukan oleh ayah tirinya aias peran dari ibu kandungnya dari tahun 2015-
2018,

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 8
huruf 2 UU No. 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga Jo Pasal 64 Ayat (1) KUHP.

Atau

KETIGA
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————-Bahwa ia terdakwa RUSDI Als EDIpada suatu waktu sekitar tatun 2013
sampai dengan tahun 2019, bertampat dirumah kontrakan Gg. Harapan |
Jagakarsa, Jakarta Selatan belakang Komplek Damkar dan di JI. Cilandak KKO
Go. L'hun RT. 02/09 Kel. Ragunan, Kec. Pasar Minggu, Jakarta Selatan atau
setidak-tidakiiya di suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah Hukum
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan yang berwenarg memeriksa serta mangadili
perkara ini, ielah melakukan, telal, melakukan “kekerasan atay ancaman
kekerasan memaksa seseorang untuk melakukan atau membiarkan
dilakukan perbuatan cabul can jika antara beberapa pert.uatar; meskipun
masing-masing merupakan kejahatan atau pelanggarar. ada hubungannya
sedemikian rupa sehingga harus dipandang sebagai satu porb_ustan
berlanjut” Perbuatan tersebut dilakukan oleh terdakwa dengan car:. cara
sebagai berikut:

-Bahw:. berawal pada saat terdakwa menikah siri dengan saksi INDRAWATI
(berkas terpisah) pada sekiiar tshun 2013, yang mana terdakwa belum
dikaruniai anak, sedangkan saksi INDRAWATI yang berstatus janda memiliki 3
{tiga) orang anak kandung yakni VEBBY LOESJANA JUSMAN, VINESHA
JULINDA dan DIVA MELINDA. Saat itu terdakwa tinggai di rumah kontrakan
bersama dengan saksi INDRAWATI dan dua anak kandung saksi INDRAWATI
yaita saksi VINESHA JULINDA dan anak DIVA MELINDA. Padz saat itu,
terdakwa memberitahu <epada saksi INDRAWATI bahwa terdakwa merupakan
seorang dukun yang dapzt mengeluarkan aura dan dapat menghapus kutukan.
sehingga jka ida sesecrang yang ingin dikeluarkan aura dan aihapuskanr
kutukannya, iaka harus mau dicabuli terlebih dahulu oler terdakwa.

-Bahwa dikarenakan saksi INDRAWATI percaya kepada terdakwa maka pada
tahun 2015, di rumah kontrakan Gg. rarapan | Jagakarsa, Jakarta
Selatan,pada saat anak DIVA MELINDA sedany menonton TV, saksi
INDRAWAT! membujuk anak DIVA MELINDA untuk mau dicabuli oleh
terdakwa dengan berkata ‘KARENA IBU NIKAH SATU MARGA DENGAN
BAPAK KANDUNG KAMU, ANAK-ANAK IBU KENA KUTUKAN AKAN SILA
TUJUH TURUNAN. DIVA HARUS MAU DIJILAT MEMEKNYA SAMA BUYA
(TERDAKWA), KARNA DIA BISA DIMASUKIN ARWAN ULAM®. Pada saat itu,
anak DIVA MELINDA menolak bujukan tersebut. Namun, saksi INDRAWATI
terus memaksa dengzn mengatakan "KARENA MASA DEPAN DIVA JUGA”.
-Bahwa setelah lewat beberapa hari dari bujukan tersebut, ariak DIVA
MELINDA dipanggil vleh saksi INDRAWATI ke dalam kamar tidurnya di rumah
kontrakan Gg. Harapan | Jagakarsa, Jakarta Selatan. Di dalam kamar tersebut
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sudah ada terdukwa dengan saksi INDRAWATI. Kemudian sakasi INDRAWATI
menyuruh anak DIVA MELINDA untuk melepas seluruh pakaiannya hirigga
anak DIVA MELINDA telanjang bulat dan setelah itu anak DIVA MELNDA
tiduran diatas Kasur. Setelah itu terdakwa dan saksi INDRAWATI ikut tidur
diatas Kasur dengan posisi terdakwa di tengah. Kemudian, saksi INDRAWATI
menyuruh anak DIVA MELINDA untuk memegang kemaluan dari *erdakwa.
Setelal: itu, terdakwa meraba dan mernciumi payudara anak DIVA MELINDA.
Selanjutnya terdakwa menjilati kernaluan anak DIVA MELINDA. Setelah itu
saksi INDRAWATI kelvar dari kamar dan kemaluan dari anak DIVA MELINDA
masih dijilati oleh ‘erdakwa hingga teberapa saat.

-Bahwa pada awal tahun 2016 hertempat di rumah kontrakan Gg. Harapan |
Jagakarsa, Jakarta Selatan, terdakwa kembali melakukar perbuatan cabul
kepada anak DIVA MELINDA. Dimana saat itu anak DIVA MELINDA dipanggil
oleh saksi IND RAWATI dar. Jisuruh melepas seluruh pakaiannya hingga anak
DIVA MELINDA telanjang bulat. Kemudian, anak DIVA MELINDA disuruh
tiduran diatas kasur oleh saksi INDRAWATI yang mana di atas kasur tersebut
sudah ada terdakwa yang juga tiduran. Kemudian saksi INDRAWAT] menyuruh
anak DIVA MELINDA meinegang kemaluan terdakwa, kemudian terdakwa
meraba dar menciumi payudara anak DIVA MELINDA. Selanjutnya terdakwa
menjilati kemaluan anak DIVA MELINDA sedangkan saksi INDRAWATI
berbaring disamping anak DIVA MELINDA dan melihat perlakuan terdakwa
terhadap anak DIVA MELINDA tersebut. Setelah kejadian tersebut, terdakwa
menjadi sering menciumi pipi sembil meraba payudara anzak DIVA MELINDA,
-Bahwa pada hari Sabtu tanggal 12 Januari 2019 sekira jam. 17.00 WIB di Ji.
Cilandak KKO Ga. Lihun, Rt. C02/008 Kel, Ragunan, Kec. ®asar Minggu,
Jakarta Selatan, pada saat anak DIVA MELINDA sedang tidur di dalam kamar,
terdakwa datang dan menciumi pipi anak DIVA MELINDA dan meraba
payudara anak DIVA MELINDA. Setelah itu anak DIVA MELINDA terbangun
karena saksi VEBRY LOESJANA JUSIMAN yang merupakan kakak dari anak
DIVA MELIMDA menaatangani anak DIVA. MELINDA dan menanyakan apa
saja yang sudah dilakukan oleh terdakwa kepada anak DIVA MELINDA.,
-Bahwa terdakwa melakukan tindzkan pencabulan tersebut bukan hanya
kepada anak DIVA MELINDA melainkan juga ‘tepada saksi VINESHA JULINDA
yang merupakar kakak kedua dari anak DIVA MELINDA. Dimana, terdakwa
melakukan pencabulan kepada saksi VINESHA JULINDA sebanyak tiga kali.

Yang pertama pada tahun 2015, dimana terda<wa mengatakan bahwa kaki dari
saksi VINESHA JULINDA pincang dan terdakwa herniat memijit kaki ~aksi
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VINESHA JULINDA , namun terdakwa malah langsung memeluk saksi
VINESHA JULINDA dan belakar.g, memegang celananya dan berniat menarik
celana saksi VINESHA JULINDA. Namun, saksi VINESHA JULINDA berteriak
sehingga terdakwa mengurungkan niatnya. Yang kedua terjaci pada tahun
2016, dimana terdakwa lagi-lagi mengatakan bahwa kaki saksi VINESHA
JULINDA pincang dan memijit kakinya, namun terdakwa malah memiijit kearah
kemaluan saksi VINESHA JULINDA. Yang ketiga terjadi pada tahun 2018,
dimana terdakwa memeluk saksi VINESHA JULINDA dan mencium leher serta
memegang payudara saksi VINESHA JUL_lNDA.

-Bahwa terdakwa juga melakukan tindakan pencabulan terhacap saksi VEBBY
LOESJANA JUSMAN yang merupakan kakak dzri anak DIVA MELINDA dan
saksi VINESHA JULINDA. Dimana terdakwa melakukannya pada tahun 2013
saat saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN masih berumur 17 (ujuh belas) tahun.
Terdakwa melakukannya seber.yak 1 kali dengan cara memegang alat kelamin
dari saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN. Akibat dari perbuatan terdakwa
tersebut, saksi VEB3Y LOESJANA JUSMAN pun kemudian melaporkan
kejadian ini kepada Polres Metro Jakzrta Selatan.

-Bahwa akibat dari perbuatan terdakwa tersebut, anak DIVA MELINDA
mengalami trauma dengan menjadi lebih pendiam, tertutup dan tidak mau
berbicara kepada keluarga, saksi VINESHA JULINDA mengalami sering
marah-mara’ dan tidak mau mendatengi rumah ‘bunya yaitu saksi INDRAWATI
dan saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN juga mengalami trauma, rasa takut,
dan rasa was-was apabila akan datang ke rumah ibunva yaitu saksi
INDRAWATI,

-Bahwa berdasakan Visum et Repertum tanggal 01 Februari 2018 Nomur.
HK.06.03/VI11.1/728/2019 atas nama DIVA WMELINDA yang dikeluarkan oleh
Rumah Sakit Umum Fatmawati yang dibuat oan ditandatangani oleh dr. Retno
Sawitri, Sp. F. dokter pada Rumah Sakit Umum Fatmawati, dengan kesim_.ulan
pada pemeriksaan korban perempuan berusia lima belas tahun ini ditemukan
selapit dara utuh. Selanjutnya tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan pada
daerah kemaluan maupun bagian tubuh lainnya. Tidak ditemukan luka-luka
tidak menyingkirkan adanya kejadian seperti yang diakui oleh korban dan
berdasarkan Laporan Sosial bulan Februari 2019 yang diksluarkan oleh
Kementrian Sosial Republik Indonesia yang dibuat dan ditandatangani oleh H.
Ahmad Dumyani, SE,MI/ selaku Kepala Suku Dinas Sosial Kota Administrasi
Jakarta Selatan dan Yuli Winarsih, S.Sos selaku Pekerja Sosial, atas nama
DIVA MELINDA, disimpulkan bahwa korban mengalami pencabulan yang
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dilakukan oleh ayah tirinya aias peran déri ibu kandungnya dari tahun 2015-
2018,

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal
289 Jo Pasal 64 Ayat (1) KUHP

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa dan

atau Penasihat Hukum Terdakwa telah mengajukan keberatan dan telah diputus

dengan Putusan Sela Nomor 402/Pid.Sus/2019/PN_Jkt Sel tanggal 13 Mei 2019
yang amarnya sebagai berikut:

1.

Menolak Eksepsi Terdakwa relalui Penasehat Hukum Terdakwa untuk
seluruhnya;
Memerintahkar. Jaksa Penuntut Umum untuk melenjutkan pemeriksaan
Perkara Nomor 403/Pid. Sus/2019/PN.Jkt Sel., atas nama Terdakwa :
Rusdi Als Edi |
Menangyguhkan biaya perkara sampai putusan akhir;

Menimbang, bahwa untuk merabuktikan dakwaannya Penuntut Umum

telah mengajukar. Saksi-saksi sebagai berikut:

1.

Saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN dibawah sumpah pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut: )
Bahwa saksi pernah diperiksa cleh Penyidik Kepol'sian dan katerangan .yang
saksi berikan dan tertuang didalam BAP tesebut adalah benar

Bahi/a terdakwa mengaku sebagai paranomal yang dapat mengeluarkan
aura dan menghapus kutukan.

Bahwa terdakwa pada tahun 2015 melakukan oencabulan kepada anak DIVA
MELINDA di rumah kontrakan Gg. Harapan | Belakang Komplek Damkar,
Jagakarsa, .lakarta Selatan, dengan cara mencium, menjilat, dan meraba alat
kelamin anak DIVA MELINDA, serta meremas, mencium dan menjilat
payudara anak DIVA MELINDA.

Bahwa terdakwa pada tahun 2016 melakukan pencabulan kepada anak DIVA
MELINDA di rumah koitrakan Gg. Harapan | Belakang Komplek Damkar,
Jagakarsa, Je karta Selatan, dengan cara mencium, menjilat, dan meraba alat
kelamin anak DIVA MELINDA, serta meremas, mencium dan menijilat
payudara anak DIVA MELINDA,

Bahwa terdakwa pada tahur. 2019 melakukan pencabulan kepada anak DIVA
MELINDA di JI. Cilandak KKO Gg. Lihun, Rt. 002/008, Kel. Ragunan, Kec.
Pasar Minggu, Jakarta Selatan, dengan cara mencium, menjilat, dan meraba
alat kelamin anak DIVA MELINDA, serta meremas, mencium dan menjilat
payudara anak DIVA MELINDA.
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Bahwa terdakwa melakukan pericabulan kepada saks: sebanyak 1 kali yaitu
pada tahun 2013 di JI. Cilandak KKO Gg. Abali n Kel. Ragunan, Kec. Pasar
Minggu, Jakarta Selatan, dengan cara alal kelamin saksi dipegang-negang.
Bahwa pada tahun 2015 sampai 2018, terdakwa juga melakuxan pencabulan
terhadap rdik saksi yaitu saksi VINESHA JUL INDA dengzn cara tersangka
memijit kaki VINESHA JULINDA, memelik dan mencium leher dari saksi
VINESHA JULINDA.

- Terhadap keterangan saksi. Terdakwa meinbantahnyaitidak benar:

N

. Saksi DIVA MELINDA dibawah su mpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:
Bahwa saksi pomah diperiksa cleh Penyidik Kepclisian dan Peterangar] yang
saksi berikan dar: tertuang dida’am BAP tersebut adalah benar,

- Bahwa pada tahun 2015 rumah Kontrakan Gg. Harapan | Belakang Komplek

Damkar, Jagakarsa, Jakarte Selatan saksi INDRAWATI Als UNI memanggil
saksi untuk masuk ke dalam kamar. Setelah itu saksi INDRAWATI Als UNI
menyurub saksi melepas seluruh pakaian hingga telanjang blat, Setelah itu
saksi INDRAWATI Ais UNI menyuruh saksi tiduran diatas Kasur yang sudah
aca terdakwa. Kemudian saksi INDRAWATI Als UNI menyuruh saksi untuk
memegang kemaluar, terdakva Kemudian terdakwa meraba dan menciumi
payudara saksi serta nenjilat kemaluan saksi,

Bahwa pada tahun 2016 \umah kontrakan Gg. Harapen | Belakang Komplek
Damkar, Jag akarsa, Ja'arta Seiatan saksi INDRAVYATI Als UNI memanggil
saksi untuk masuk ke doiam kamar. Setelah itu saksi INDRAWATI Als UNI
menyuruh saksi melepas seluruh pakaian hingga telanjang bulat. Setelah itu
saksi INDRAWATI Als UNI menyuruh saksi iiduran diatas Kasur yary sudah
ada terdskwa. Kemudian saksi INDRAWATI Ais UNI menyuruh saksi untuk
memegang kemaluan terdakwa. Kemudian terdakwa meraba dan raenciumi
payudara saksi serta menjilati kemaluan saksi.

Bahwa pada tahun 2019 runah kontrakan JI. Cilandak KKO Gg. Lihun, Rt
(02/008, Kel. Ragunan, Ker. Pasar Minggu, Jakarta Selatan pada saat saksi
sedang tidur, terdakwa menziumi pipi saksi dan meraba payudara saksi,
Bahwa saksi diberitahu oleh saksi INDRAWATI Pgl UNI yang merupakan ibu
saksi, bahwa lerdakwa merupakan orang yang bias menghapus kutukan
karena bisa dirasuk: oleh arwah ulama.

Terhadap keterangan saksi, Terdakva membantahnyaftidak benar ;

3

. Saksi VINESHA JULINDA dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sevagail berkut!
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- Bahwa saksi pernah diperiksa oleh Penyidik Kepolisian dan katerangzn yany

saksi berlkan dan tertuang didalam EAP tersebut adalah benzr,

Bahwa saksi (nengalami pencabulan olet tersangka terdakwa pada tahun
2015 yang dimana saksi cﬁpegang-pegang Payudaranya dan hampir
dipegang kemaluannya oleh terdakwa

Bahwa pada ‘ahun 2016, terdakwa berusaha memegang kemaluan saksi
namun saat itu sakai berontak dan akhirnyz tidak jadi.

Bahwa pada tahun 2018 di Cikandak KKO Gg Lihun, Rt. 002/008, Kael,
Ragunan, Jakarta Selatan, terdakwa mencium-cium leher saksi dan
kemudian memegang payudara saksi,

Bahwa saksi DIVA MELINDA pernah disuruh membuka baju di depan
terdakwa cleh saksi INDFAWAT] Als UNI dan sering dipegang payudara dan
dijilat vaging 1va oleh tei dakwa.

Bahwa saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN juga pernah mengalami
pencabulan yang dilakukan oleh terdakws.

Ternadap keterangan saksi. Terdakwa membantzhnyaltidak benar
4. Saksi INDRAWATI Als L'Ni dibawah sumpah pads pokoknya menerangkan

sebagai berikut:

Bahwa saksi pernah diperiksa oleh Penyidik Kepolisian dan keterangan yang
saksi berikan dan tertuang didalam BAP tersebut adzlak benar,

Eahwa saksi kanal dan ada hubungan keluarga dengan terdakwa

Bahwa pada tahun 2015 rumah kontrakan Gg. Harapan | Belakang Komplek
Damkar, Jagakarsa, Jakarta Selatan saksi memanggil saksi DIVA MELINDA
untuk mesuk ke daiam kamiar Setelah itu saksi menyuruh saksi DIVA
MELINDA meiepas seluruh pakaian hingga telanjang bulal. Setelak itu saksi
menyuruh saksi DIVA MELINDA tiduran diatas Kesur yang sudah ada
terdakwa. Kemudien saksi menyuruh saksi DIV/. MELINDA untuk memegang
kemaluan terdakwa. Kemudian terdakwe meraba dan menciumi payudara
saksi DIVA MELINDA serta menjilati kemaluar saksi DIVA MELINDA.

Bahwa pada tahun 2016 rumah kontrakan Gg. Harapan | Belakang Komplek
Damkar, Jagakarsa, Jakarta Selatan saksi memanggil saksi DIVA MELINDA
untuk mesuk ke dalam kamar. Setelah itu saksi menyuruh saksi DIVA
MELINDA melepas seluruh pakaian hingga telanjang bulai, Setelah itu saksi
menyuruh saksi DIVA MELINDA ticuran diatas Kasur yang sudah ada
terdacwa. Kemudian saksi menvuruh saksi DIVA MELINDZ untuk meregang
kemaluan terdakwa. Kemudian terdakwa meraba dan menciumi peyudara
saksi DIVA VIEUINDA serta menijilati kemaluan saksi DIVA MELINDA.
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Bahwa terdakwa mengatakan kepada caksi bahwa terdakwa merupakan
Seorang paranormal yang dapat membuka aura dan menghapus kutukan.
Sehingga, saksi merasa perlu menghapus kutukan yang terdapet pada anak-
anak saksi yaitu saksi DIVA MELINDA, saksi VINESHA JULINDA dan saksi
VEBBY LCESJANA JUSMAN.

Bahwa saksi memang merasa turut serta melakukan, menyuruk melakukan
dan memberikan kesempatan atau sarana kepada terdakwa untuk melakukan
pencabulan kepada saksi DIVA MELINDA dan saks: VINESHA JULINDA.

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa membenarkannya -

Menimbang, bahwa Terdakwa tidak mengajukan Saksi yang

meringankan (a de charge) ;

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telan memberikan

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

Bahwa Terdakwa pernah memberikan  keterangan didepan Penyidik
Kepolisian dan keturangan vang dituangkan dalam BAP tersebut adalah
benar.

Bahwa terdakwa telah menikah siri dengan saksi INDRAWATI Als UNI pada
tahun 2013

Baliwa terdakwa tidak merasa melakukan perbuatan rencabulan/pelecehan
seksual te.hadap saksi DIVA MEL'NDA, saksi VEBBY LOES./ANA JUSMAN
dan saksi VINESHA JULINDA namun terdakwa sering kemasukan roh halus
yang memunakinkan terdakwa mesakukan hal tersebut.

Bahwa terdakwa tidak mengetahui kapan dan dimana terdakwa melakulan
perbuatan cabul terhadap saksi DIVA MELINDA, saksi VEBBY LOESJANA
JUSMAN dan saksi VINESHA JULINDA karena terdakwa tidak merasa
melakukan perbuatan tersebut. Namun terdakwa sering  melekucan
perbuatan yang menurut terdakwa bentuk kasih sayang seorang ayzn ke
anaknya yaitu terhadap saksi GIVA MELINDA terdakwa pernah memijit kaki,
kepzia,bahu, serta mengerik badan saksi DIVA MELINDA.

Bahwa terhadap saksi VINESHA JULINDA, terdakwa mencium kening dan
Pipi karena terdakwa 3ayang kepada saksi VINESHA JULINDA dan terhadap
saksi VEBBY |.OESJANA JUSMAN, terdakwa tidak pemnah melakukan
apapun,

Bahwa terdakwa tidak melakukan bujuk rayuan, memaksa dan atau
kekerasan kepada saksi DIVA MELINDA, saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN
dan saksi VINESHA .JULINDA untuk melakukan perbuatan cabul. Namun,
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terhadap oerbuatan cabul yang ditudutikan kepada terdakwa, kemungkinan
terdakwa dalam keadaar tidak sadar yaitu terpengaruh dengan makhluk
halus dan terdakwa tidak terpengaruh minuman keras/beralkohol.

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukar barang bukti sebagai

berikut;

1

2.
3.
4

1 {sat) brah kaos lengan panjang warna biru
1 (satu) buah celara pendek warna hitam

1 (satu) buah celana dalam warna ungu.

1 (satu) buah BH warna pink.

Menimbang, bahwa Jaksa Peauntut Umum telah pula mengajukan alat

bukti surat berupa

1.

Visum et Repertum tanggal 01 Februari 2019 Nomor: HK.06.03/VDI.
1/128/2019 atas nama DIVA MELINDA yang cikeluarkan oleh Rumah Sakit
Umum Fatmawati yang dibuat dan ditandata)gani oleh dr. Retno Sawitri,
Sp. F. dokter pada Rumah Sakit Umun Fatmawati, dicimpulkan bahwa
pada pemeriksaan korban perempuan berusia lima belas tahun ini
ditemukan selaput dara utuh. Selanjutnya tidak ditemukan tanda-tanda
kekerasan pada daerah kemaluan maupun bagian tubuh lainnya. Tidak
ditemukan luka-luka tidak menyingkirkan adanya kejadian seperti yang
diakui oleh korban.
Berdasarkan Laporan Sosial bulan Februari 2019 yang dikeluarkan oleh
Kementrian Sosial Republik Indonesia yang dibuat dan ditandatangani oleh
H. Ahmad Dumyani, SE,MM selaku Kepala Suku Dinas Sosial Kota
Administrasi Jakaita Selatan dan Yuli Winarsih, S.Sos selaku Pekerja
Sosial, atas r ama DIVA MELINDA, disimpulkan bahwa korban mengalami
pencabulan yang dilakukan oleh ayah tiinya atas peran dari ibu
kandungnya dari tahun 2015-2016.

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan bararg bukti yang

diajukan diperoleh fakta-tzkta hukum sebagai berikut:

Bahwa berawal pada szat terdakwa menikah siri dengan saksi INDRAWAT
(berkas terpisah) pada sekitar tahun 2013, yang mana terdakwa belum
dikaruniai anak, sedangkan saksi INDRAWATI yang berstatus janda
memiliki 3 (tiga) orang anak kandung yakni VEBBY LOESJANA JUSMAN,
VINESHA JULINDA dan DIVA MELINDA.

Bahwa setelah menikah siri terdakwa tinggal di rumah kontrakan bersama
dengan saksi INDRAWAT; dan dua anak kandung saksi INDRAWATI yaitu
saksi VINESHA JULINDA dan anak DIVA MELINDA.
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Bahwa terdakwa inemberitahu kepada saksi INDRAWAT| bahwa terdakwa
merupakan seorang dukun yang dapat merigeluackan aura dan dapat
menghapus kutukan, sehingga jika ada seseurang yang ingin dikeluarkan
aura dan dihapuskan kutukannya, maka harus mau cicabuli terlebih dahulu
oleh terdakwa.

Bahwa dikarenakan saksi INDRAWATI percaya kepada terdakwa maka
pada tahun 2015, di rumah kontrakan Gg. Harapan | Jagakarsa, Jakarta
Selatan,pada saat anak DIVA MELINDA sedang menonton TV, saksi
INDRAWATI membujuk anak DIVA MELINDA untuk mau dicabuf: oleh
terdakwa dengan berkata "KARENA 1BU NIKAH SATU MARGA DENGAN
BAFAK KANDUNG KAMU, ANAK-ANAK iBU KENA KUTUKAN AKA' SILA
TUJUH TURUNAN. DIVA HARUS MAU DUILAT MEMEKNYA SAMA BUYA
(TERDAKVVA), KARNA DIA BISA DIMASUKIN ARWAN ULAM".

Bahwa pada saat itu, anak DIVA MELINDA menoiak buiukar: tersebut.
Namun, saksi INDRAWATI terus memaksa dengan mengatakan 'KARENA
MASA DEPAN DIVA JUGA".

3ahwa setelah lewat beberapa hari darj bujukan tersebut, anak DIVA
MELINDA dipanggii >leh saksi INDRAWATI ke dalam kamar tidurnya di
rumah kontrakan Gg Harapan | Jagakarsa, Jakarta Selatan,

Bahwa di dalam kamar sudah ada terdakwa dengan saksi INDRAWATI.
Kemudian saksi INDRAWATI menyuruh anak DIVA MELINDA untuk
melepas seluruh pakaiannya hingga analc DIVA MELiNDA teianjang bulat
dan setelah itu anak DIVA MELINDA tiduran diatas Kasur.

Bahwa setelah itu terdakwa dan saksi INDRAWATI ikut tidur diatas Kasur
dengan posisi terdakwa di tengah. Kemudian, saksi INDRAWATI menyuruh
anak DIVA MELINDA untuk memegang kemaluan dari terdakwa,

Bahwa setelah itu, terdakwa meraba dan mencium payudara anak DIVA
MELINDA. Selanjutnya terdakwa menjilati kemaluan anak DIVA MELINDA.
Setelah itu saksi INDRAWATI keluar dari kainar dan kema'uan dari anak
DIVA MELINDA masih dijilati oleh terdakwa hingga beberapa saat.

Bahwa pada awal tahun 2016 bertempat di rumah kontrakan Gg. Harapan |
Jagakarsa, Jakarta Selatan, terdakwa kembali melakuka perbuatan cabul
kepada anak DIVA MELINDA. Dimana saat u anak DIVA MELINDA
dipanggil oleh saksi INDRAV/ATI dan disuruh melepas seluruh pakaiannya
hingga anak DIVA MELINDA telanjang bulat. Kemudian, anak DIVA
MELINDA disurch tiduran diatas kasur oleh saksi INDRAWATI yang mana
di atas kasur tersebut sudah ada terdakwa yang juga tiduran. Kemudian
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saksi INDRAWATI menyuruh anak DIVA MELINDA meriegang kemaluan
terdakwa, kemudian terdakwa meraba dan menciumi payudara znak DIVA
MELINDA. Selanjutnya terdakwa menjilati kemaluan anak DIVA MELINDA
sedangkan saksi INDRAWAT] berbaring disamping anak DIVA MEL NDA
dan melihat perlakuan terdakwa terhadap anak DIVA ME'INDA tersebut.
Se'elah kejadian tersebut, terdakwa menjadi sering menciumi pipi sambil
meraba payudaiz anak DIVA MELINDA.

Bahwa pada hari Sabtu tanggai 12 Januari 2019 sekira jam 17.00 WIB di JI.
Cilandak KKO Gg. Lihun, Rt. 002/008, Kel. Ragunan, Kec. Pasar Minggu,
Jekaria Selatan, pada saa! anak DIVA MELINDA sedang tidur di dalam
kamar, terdakwa datang dan menciumi pipi anak DIVA MELINDA dan
meraba payudara anak DIVA MELINDA, Setelah itu anak DIVA MELINDA
terbangun karena caksi VEBBY LOESJANA JUSMAN yang merupakan
kakak dari anak DIVA MELINDA mendatangani anak DIVA MELINDA dan
menanyakan apa saja yany sudah dilakukan oleh terdakwa kepada anak
DIVA MELINDA.

Bahwa terdakwa melakukan tindakan pencabulan tersebut bukan hanya
kepada anak DIVA MELINDA melainkan juga kepada saks: VINESHA
JULINDA yang merupakan kakak kedua dari aiiak DIVA MELINDA. Dimana,
terdakwa melakukan pencabulan kepada saksi VINESHA JULINDA
sebanyak tiga kali. Yang pertama pada tahun 2015, dimana terdakwa
mengatakan bahwa kaki dari saksi VINESHA JULINDA pincang dan
terdakwa berniat memijit kaki saksi VINESHA JULINDA , hamun terdakwa
malah langsung memeluk saksi VINESHA JULINDA dari belakang,
memegang celananya dan berniat menarik celana saksi VINESHA
JULINDA. Namun, saksi VINESHA JULINDA berteriak sehingga terdakwa
mengurungkan niatnya. Yang kedua terjadi pada tahun 2016, dimana
terdakwa lagi-lagi mengatakan tahwa kaki saksi VINESHA JULINDA
pincang dan memijit kakinya, namun terdakwa malah memijit kearah
kemaluan saksi VINESHA JULINDA. Yang ketiga terjadi pada tahun 2018,
dimana terdakwa memeluk saksi VINESHA JULINDA dan mencium leher
serta memegang payudara saksi VINESHA JULINDA.,

Bahwa terdzkwa juga melakukan tindakan pencabulan terhadap saksi
VEBBY LOESJANA JUSMAN yang me-upakan kakak dari anak DIVA
MELINDA dan saksi VINESHA JULINDA. Dimana terdakwa melakukannya

pada tahun 2013 saat saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN masih berumur
17 (tujuh belas) tahun. Terdakwa melakukannya sebanjak 1 kali dengan
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caia memegang alat kelamin dari saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN.
Akibat dari perbuatan terdakwa tersebut saksi VEBBY LOESJANA
JUSMAN puni kemudian melaporkan kejadian ini kepada Polres Metro
Jakarta Selatzn

Bahwa akibat dari perbuatan terdakwa tersebut, anak DIVA MELINDA
mengalami trauma dengan menjadi lebih pendiam, tertutup dan tidak mau
berbicara kepada keluarga saksi VINESHA JULINCA mengalami sering
marah-marah dan tidak mau mendatangi rumah bunya yaitu saksi
INDRAWATI dan saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN juga mengalami
trauma, rasa takut, dar rasa was-was apabila akan datang ke rumah ibunya
yaitu saksi INDRAWATI.

Bahwa berdasarkan Visum et Repertum tanggal 01 Februari 2019 Nomor:
HK.06.03/V111.1/128/2019 atas nama DIVA ME'INDA yang dikeluarkan oleh
Rumah Sakit Umum Fatmawati yang dibuat dan ditandatangani oleh dr.
Retno Sawitri, Sp. F, dokter pada Rumabh Sakit Umum Fatmawati, dengan
kesimpulan pada pemeriksaan korban perempuan berusia lima belas tahun
ini ditemukan selaput dara utuh, Selanjutnya tidak ditemukan tanda-tanda
kekerasan pada daerah kemaluan maupun bagian tubuh lainnya. Tidak
ditermiukan luka-luka tidak menyingkirkan adanya kejadian seperti yang
diakui oleh korban dan berdasarkan Laporan Sosial bulan Februari 2019
yang dikeluarkan oleh Kementiian Sosial Republik Indonesia yang dibuat
dan ditandatangani oleh H. Ahmad Dumyani, SE,MM selaku Kepala Suku
Dinas Sosial Kota Administrasi Jakarta Selatan dan Yuli Winarsih, $.Sos
selaku Pekerja Sosial, atas name DIVA MELINDA, disimpulkan bahwa

korban mengalami pencabulan yang dilakukan vleh ayah tinnya atas peran
dari ibu kandungnya dari tahun 2015-2016.
Meninbang, bahwa sclanjutnya Majelis Hakim akan

mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas,

Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana vang didakwakan
kepadanya;

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum

dengan dakwaan yang berbentuk alternatif, sehingga Majelis Hakim dépgan
memperhatikan fakta-fakta hukum tersebut diatas memilih langsung dakwaan
alternatif kesatu sebagaimana diatur dalam Pasal 76 E UU No. 35 Tahun 2014
Tentang Perubahan Atas UU No. 25 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
Jo Pasal 64 Ayat (1) KUHP, yang unsur-unsurrya adalah sebagai barikut

1. Setiap crang;
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2. Dilarang melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa,
melakukan tipu muslihat. melakukan serangkaian kebohongan atau mambujuk
anak untuk melakukan a*au membiarkan dilakukan perbuatan cabul;

3. Telah melakukan beberapa perbuatan meskipun rnasing-masing
merupakan kejanatan atau velanggaran ada hubungannya sedemikianiupa
sehingga harus dipandarg sebagai satu perbuatan berlanjut,

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim
mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad.1. Setiap orang

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan setiap orang adalah siapa
saja selaku subyek hukum Femangku hak dan kewajiban, yang dalam perkara
ini dimaksudkan adalah Terdakwa Rusdi als Edi;

Manimbang, bahwa Terdakwa Rusdi als Edi telah membenarkan
identitas yang tercantum dalam surat dakwaan Penuntut Umum, sehingga tidak
terdapat <esalahan orang;

Menimbang, bahwa dalam persidangan Terdakwa menunjukkan orang
yang sehat jasmani dan rohaninya;

Menimbang, bahwa dengan demikian maka Terdakwa dianggap telah
memenuhi unsur pertarna;

Ad.2. Dilarang melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan,
memaksa, melakukan tipu muslihat, relakukan serangkaian kebohorgan atau
membujuk anak untuk melakukan ata's membiarkar dilakukan perbuatan cabul:

Meninibang, bahwa Pasal 1 zngka 1 Undang-undang Nomor 35 tahun
2014 mengatakan bahwa anak adalah Seseorang yang belum herusia 18 tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan;

Menimbang, bahwa cabul menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah keji dan kotor, tidak senonch (melanggar kesopanan, kesusilaan);

Menimbang. bahwa sebagaimana fakta hukum yanq berungkap di
persidangan, terdakwa menikah siri dengan saksi INDRAWATI (berkas terpisah)
pada sekitar tahun 2013, setelan menikah sisi terdakwa tinggal di rumah
kontrakan bersama dengan saksi INDRAWATI dan dua anak kandung saksi
NDRAWAT! yaitu saksi VINESHA JULINDA dan anak DiVA, MELINDA,
kemudian terdakwa memberitahu kepada saksi INDRAWATI bahwa terdakwa
merupakan seorang dukun yang dapat mengeluarkan aura dan dapat
menghzpus kutukan, sehingga jika aca seseorang yang ingin dikeluarkan aura
dan aihapuskan kutukannya, maka harus mau dicabuli teslebih dahulu oleh
terdakwa, dikarenakan saksi INDRAWAT! percaya kepada terdakwa maka pada
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tahun 2015, di rumah kontrakan Gg. Harapan | Jagakarsa, Jakarta Selatan,pada
saat anak DIVA MELINDA tedang menonton TV, saksi INDRAWATI membujuk
anak DIVA MELINDA untuk mau dicabuli oleh terdakwa dengan berkata
"KARENA IBU NIKAH SATU MARGA DENGAN BAPAK KANDUNG KAMU,
ANAK-ANAK IBU KENA KUTUKAN AKAN SILA TUJUH TURUNAN. DIVA
HARUS MAU DIJILAT MEMEKNYA SAMA BUYA (TERDAKWA), KARNA DIA
BISA DIMASUKIN ARWAN ULAM", pada saat itu, anak DIVA MELINDA
menolak bujukan tersebut. Namun, saksi INDRAWATI terus memaksa dengan
mengatakan "KARENA MASA DZPAN DIVA JUGA', setelah lewat beberapa
hari dari bujukan tersebut anak DIVA MELINDA dipanggil oleh saksj
INDRAWATI ke dalam kamar tidurnya di rumah kontrakan Gg. Harapan |
Jagakarsa, Jakarta Seiatan, ¢i dalam kamar sudah ada terdakwa dengan saksi
INDRAWATI. Kemudian saksi INDRAWATI menyuruh anak DIVA MELINDA
untuk melepas seluruh pakaiannya ningga anak CIVA MELINDA telanjang bulat
dan setelah itu anak DIVA MELINDA. tiduran diatas Kasur, sewelah itu terdakwa
dan saksi INDRA'WATI ikut tidur diatas Kasur dengan posisi terdakwa di tengah.
Kemudian, saksi INDRAWATI meryuruh anak DIVA IMELINDA untuk
memegang kemaluan dari terdakwa, setelah itu, terdakwa meraba dan
menciumi payudara anak DIVA MELINDA. Selanjutnya terdakwa menjilati
kemaluan anak DIVA MELINDA. Setelah itu saksi INDRAWATI keluar dari
kamar dan kemaluan dari anak NDIVA MELINDA masih dijilati oleh terc"akwa
hingga beberapa saat :

Menimbang, bahwa pada awal tahun 2016 bertempat di rumah
kontrakan Gg. Harapan | Jagakarsa, Jakarta Selatan, terdakwa kembali
melakukan perbuatan cabul kepada znak DIVA MELINDA, Dimana saat itu anak
DIVA MELINDA dipanggyil oleh saksi INDRAWATI dan disuruh melepas seluruh
pakaiannya hingga anak DIVA MELINDA telanjang bulat. Kemudian, anak DIVA
MELINDA disuruh tiduran diatas kasur oleh saksi INDRAWAT| yang mana di
atas kasur tersebut sudal, ada terdakwa yang juga tiduran, Kemudian saksi
INDRAWATI menyuruh asak DIVA MELINDA memegang kemaluan terdakwa,
kemudian terdakwa merzba dan menciumi payudara anak DIVA MELINDA.
Selanjutnya terdakwa menjikaii kemaluan anak DIVA MELINDA sedangkan saksi
INDRAWATI berbaring disamping anak DIVA MELINDA dan melihat perlakuan
terdakwa terhadap anak DIVA MELINDA tersebut. Setelah kejadian tersebut,
terdakwa menjadi sering menciumi pipi sambil maraba payudara anak DIVA
MELINDA.

Halaman 22 dan 28 Putusan Nomor 403/Pid Sus/2019/PN JKT.SEL

147



lMenimbang, bahwa pada hari Sabtu tanggal 12 Januari 2019 sekira jam
17.00 WIB di JI. Cilandak KKC Gg. Lihun, Rt. 002/008, Kel. Ragunan, Kec.
Pasar Minggu, Jakarta Selatan, paca saat anak DIVA MELINDA sedang tidur di
dalam kamar, terdakva datang dan menciumi pipi anak DIVA MELINDA dan
meraba payudara anak DIVA MELINDA. Setelah itu anak DIVA MELINDA
terbangun karena saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN yang merupakan kakak
dari anak DIVA MELINDA mendatangani anak DIVA MELIMDA dan
menanyakan apa saja yang sudah dilakukan oleh terdakwa kapada anak DIVA
MELINDA.

Menimbang, bahwa terdakwa melakul:an tindakan pencabulen tersebut
bukan hanya kepada anak DIVA MELINDA melainkan juga kepada saksi
VINESHA JULINDA yang merupakan kakak kedua dari anak DIVA MELINDA.
Dimana, terdakwa melakukan pencabulan kepada saksi VINESHA JULINDA
sebanyak tiga kali. Yang pertama pada tahun 2015, dimana terilakwa
mengatakan banhwa kaki dari saks! VINESHA JULINDA pincany dan terdakwa
bemiat memijit kaki saksi VINESHA JULINDA | namun terdakwa malah
kangsurg memeluk saksi VINESHA JULINDA dari belakang, memegang
celananya dan berniat menarik celar.a saksi VINESHA JULINDA. Namun, saksi
VINESHA JULINCA beiteriak sehingga terdakwa mengurungkan niatnya. Yarg
kedua terjadi pad: tahun 2016, dimana terdakwa lagi-lagi mengatakan bahwa
kaki saksi VINESHA JULINDA pincang dan memijit takinya, namun terdakwa
malah memijit kearah kemaluan saksi VINESHA JULINDA. Yang ketiga terjadi
pada tahun 2018, dimana terdaiwa memeluk saksi VINESHA JULINDA dan
mencium leher serta mernegany payudara saksi VINESHA JULINDA.

Menimbang, bahwz terdakwa juga melakukan tindakan pencabiilan
terhadap saksi \VEBBY LOESJANA JUSMAN yang merupakan kakak dari anak
DIVA  MELINDA dan soksi VINESHA JULINDA. Dimana terdakwa
melakukannya pada tahun 2013 saat saksi VEBBY LOESJANA !USMAN masih
berumur 17 (tujuh belas) iahun. Terdakwa melakukannya sebanyak 1 kali
dengan cara memegang alat kelamin dari.saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN.
Akibat dari perbuatan terdakwa tersebut, saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN
pun kemudian melaporkan kejadian ini kepada Polres Metro Jakarta Selatan

Menimbang. bahwa akibat dari perbuatari Terdakwa tersebut
menyebabkan anak DIVA MELINDA, mengalami trauma dengan menjadi lebih
pendiam, tertutup dan tidak may berbicara kepada keluarge, saksi VINESHA
JULINDA mengalami sering marah-marah dan tidak mau mendatangi rumah
ibunya yaitu saksi INDRAWATI dan saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN juga
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mengalami trauma, rasa takut, dan rasa Was-was apabila akan datang ke rumah
ibunya yaitu szksi INDRAWATI. Dan berdasarkan Visum et Rapertum tanggal
01 Februari 2019 Nomor: HK.06.03/VI11.1/128/2019 atas nama DIVA MELINCA
yang dikeluarkan oleh Rumah Sakit Umum Fatmawati yang dibuat dan
ditandatangani oieh dr. Retno Sawitri, Sp. F, dokter pada Rumah Sakit Umum
Fatmavrati, dengan kesimpulan pada pemeriksaan korban p2rempuan herysia
lima belas tahun ini ditemukan selaput dara utuh. Selanjutnya tidak dite:iukan
tanda-tanda kekerasan pada daerah kemaluan maupun bagian tubuh lainnya,
Tidak Jitemukan luka-luka tidak menyingkirkan adanya kejadian seperti yang
diakui oleh korbar den berdasarkar Laporan Sosial bulan Februari 2019 yang
dikeluarkan oleh Kemsantrian Sosial Republik Indonesia yang dibuat dan
ditandatangani oleh H. Ahmad Durayani, SE.MM selaku Kepala Suku Dinas
Sosiai Kota Adm'nistrasi Jakarta Selatan dan Yuli Winarsih, S.Sos selaku
Pekerja Sosial, atas nama DIVA MELINDA, disimpulkan bahwa korban
mengalami pencabulan yang dilakukan oleh ayah ftirinya atas peren dari ibu
kandungnya dari tahun 2015-2018.

Menimbang, bahwa perbuatan Terdakwa terssbut adalah suaty
perbuatan yang tidak senor.ch melanggar kesopanan dan kesusilaan terhadap
Anak DIVA MELINDA :

Menimbang, bahwa saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN yang
merupakan kakak dari anak DIVA MELINDA dan saksi VINESHA JULINDA.
Dimana terdakwa melakukannya pada tahun 2013 saal saksi VEBBY
LOESJANA JUSMAN masih berumur 17 (tujuh belas) tahun sehingga masih
termasuk anak;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka
Majelis Hakim menganggap unsur kedua inipun telah terpenuhi:

Ad.3. Telah melakukan beberapa perbuatan meshipun masing-masing
merupakan kejahatan ztau pelanggaran ada hubungannya sedemikianrupa
sehingga harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut..

Menimbang, bahwa yang dimaksud perbarengan tindakan herlanjut
apabila tindakan itu masing-masing merupakan kejahatan atau pelanggaran,
akan tetapi ada flubungannya sedemikian rupa, sehingga harus dipandang
sebagai tindakan be-anjut;

Menimbang, bahwa menurut rmemore van toelichting mengemukakan
mengenai syarat-syarat perbuatan berlanjut, yaitu sebagai berikut :
- Harus ada suatu kesatuan kehandak:
- Perbuatan-perbuatan itu harus sama sejanis:
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- Jangka waktu antara berbagai perbuatan itu tidak boleh berlangsung
larna;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta sebagaimana yang telah
diuraikan dalam pertimbangan mengeanai unsur-unsur tindak pidana pada Ad. 1
dan Ad. 2 diatas, tindak pidana perouatan cabul yang telah dilakukan oleh
Terdakwa tidak hanya terjadi sekali da'am satu waktu tetapi dilakukan beberapa
kali dalam dalam kurun waktu sekitar tahun 2015 kepada anak DIVA MELINDA,
pada awal tahun 2016 kepaca anak DIVA MELINDA, pada hari Sabtu tanggal
12 Januari 2019 kepada anak DIVA MELINDA, paia tahun 2015 kepada saksi
VINESHA JULINDA sebanyak tiga kali, pada tahun 2016 kepada saksi
VINESHA JULINDA, pada tahun 2018 %epada saksi VINESHA JULINDA, pada
tahun 2013 terhadap saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN sebanyak 1 kali ;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut dapatiah disimpulkan
bahwa perbuatan yang telah dilakukan oleh Terdakwa berawal dari niat yang
sama dengan perhuatan-perbuatan selanjutnya ;

Menimbany, bahwa dengan demikian unsur ad 3 telah terpenuhi ;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 76 E UU RI
Nomor 35 tahun 2014 tentang perlindungan anak Jo Pasal 64 ayat (1) KUHP
‘elah terpenuhi, maka Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah
dan meyakinkan nelakukan tindak ridana sebagaimana didakwakan dalam
dakwaan alternatif <esatu;

Menimbang, batwa terhadap Pembelaan Penasihat Hukum Terdakwa,
Majelis hanya akan mempertimbangkan sebagai hal-hal yang meringankan
perbuatan terdakwa ;

Menimbang, bahwa scpanjang pemeriksaan perkaia ini Majells Hakim
tidak menemukan adanya nasar-dasar hukum yang dapat menghapuskan
pertanggung jawaban pidana terdakwa baik secara alasan pemaaf yang
terdapat dalam diri mereka maupun alasan pembenar atas perbuatannya,
karena terdakwa haruslah dinyatakan sebagai orarg yang dapat dipertanggung
jawabkan terhadap perbuatannya dan dihukum sesuai dengan kesalahannya ;

Menimbang, bahwa maksud dan.tujuan pemidanaan adalah pidana
bukanlah sebagai pembalasan atau balas derdam namun pidana yang
dijatuhkan terhadap Terdakwa bertujuan untuk mer.didik dan memperbaiki agar
Terdakwa menjadi manusia yang baik dikemudian hari dan menjadikan
Terdakwa bertaubat yang sesuagguh-sungguhnya , serta mencegah Terdakwa
mengulargi lagi perbuatannya aikemudian hari dan mencegah orang lain meniru
apa yang telah dilakukan oleh Terdakwa dan pidana ini juga bertujuan untuk
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menciptakan ketentraman, ketenangan, kecamaian, kenyamanan dan

keamanan di masyarakat

Menimbeng, bahwa dengan memperhati<an hal-hal tersebut diatas,
maka Majelis berkesimpulan bahwa putusan yang akan dijatuhkar, terhadap
Terdakwa sudah seadil-adilnya dipandang dari segi edukatifnya bagi Terdakwa
dan segi preventifnya bagi masyarakat ;

Menimbang, bahwa selain hukuman pidana penjara dalam Undang-
undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, juga terdapat hubiman
denda yang harus dibayar oleh Terdakwa akibat perbuatan pidana yang
dilakukannya, hukuman denda yanq dijatuhkan kepada Terdakwa ini apabila
bdak dibayar maka akan diganti dengan hukuman kurungan :

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah
dikena'an penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan
dan penahanan ersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang
dijatuhkan:

Menimbang, hahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan penahanan
terhadap Terdakwa dilaniasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar
Terdakva tetap berada delam ‘ahanan:

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan
untuk selanjutnya dipertimbang<an sebagai berikut;

Menimbang, bahwa Larang bukti berupa

- 1 (satu) buah kaos lengan panjang warna biru.
- 1 (satu) buah celana pendek warna hitam.

- 1 (satu) buah celana dalam warria ungu.

- 1 (satu) buah BH wama pink.

yang telah disita dari Saksi Vebby Loesjana Jusman, maka dikembalikan

kepada Szksi Vebby Loesjana Jusman:

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana ternadap Terdakwa,
maka perlu dipertimbangkan teriebih dahulu keadaan yang memberatkan dan
yang meringankan Terdakwa;

Keadaan yang memberatkan:

- Perbuatan terdakwa telah meresahkan masyarakat, dan merusak masa
depan saksi anak DIVA MELINDA serta membuat rasa takut terhadap
saksi VEBBY LOESJANA JUSMAN dan saksi VINESHA JULINDA yang
merupakan anak tiri terdakwa

- Terdakwa tidak mengakui perbratannya dan tidak merasa bersalah serta
memberixan keterangan berbelit-belit dan merapersulit jalannya sidang.
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K=adaan yang meringankan:

- Terdakwz bersikap sopan di Persidangan.

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidara maka
haruslah dibebani uia untuk membayar biaya perkara;

Memperhatikan Pasal 76 E LU RI Nomor 35 tahun 2014 tentang
perlindungan anak Jo Pasal 64 ayst (1) KUHP dan Undang-undang Nomor 8
Tahun 1981 tentang Hultum Acara Pidana sera peraturan perundang-ungangan
lain yang bersangkutan;

MENGADILI:

1. Menyatakan Terdukwa Rusdi als Edi telah terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalali melakukan tindak pidana “ melakukan Perbuatan
Cabul terh :dap anak varg dilakukan secara berlanjut *

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karera itu dengan pidana
penjara selama 8 (delapan) tahun dan pidana denda sebesar Rp.
50.000.000.- (lima puluh juta rupiah) dengan ketentuan jika pidana denda
tersebut tidak dibayar maka diganti dengan pidana kurungan selama 3
(tiga) bulan ; '

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani
Terdakwa dikurangkan se.uruhnya dari pidana yang dijatuhkan :
Menetapkan Terdakwa agar tetap berada dalam tahanan :

5. Menetapkan barang bukti terupa
- 1 (satu) buah kaos lengan panjang warna biru.

- 1 (satu) buan celana pandek warna hitary,

> 1 (satu) buah celana dalam warna ungu.

- 1 {satu) buah BH warna pink.

Dikembalikan Keoada Saksi Vebby Loesjanz 'usman

6. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar tiaya perkara sebesar
Rp. 2.000.- (dua ribu rupiah) ;

Demikian'ah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, pada han Senin, tanggal 5 Agustus 2019,
oleh kami, Haruno Patriadi, S.H..MH, sebagai Hakim Kewa, H.Ratmoho..
SH.MH , Dedy Hermawan, SH., M.H. masinj-masing sebagai Hakim Anggota,
Putusar tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari Jan
tanggal itu juga oleh Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim Anggota
tersebut, dibantu oleh Edi Suwitno, SH.MH., Panitera Pengganti pada Pengadilan
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Negeri Jakarta Selatan, serta dihadir. oleh IMas Diding Eki Sukmadadi, S.b
Penuntut Umum dan Terdaliwa didampingi oleh Penasihat Hukumnya ;
Hakim Anggota Hakim Ketua,

H. Ratmoho, _S--1WH. Harufio Patriadi, S.H..MH

Dedy Hermawan, S.H., M.H.
Pnanitera Pengganti,

Eci Suwitdo, SH.MH.
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